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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Infeksi cacingan merupakan salah satu infeksi yang paling umum terjadi di 

dunia. Infeksi cacingan ini sering terjadi pada daerah dengan sanitasi yang buruk. 

Lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% persen populasi dunia terinfeksi cacingan, 

khususnya 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia sekolah 

yang tinggal didaerah dimana cacing ini hidup dan berkembangbiak. Infeksi cacing 

atau kecacingan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti diare, 

kurang gizi, anemia dan obstruksi usus (WHO, 2020). Ideham & Pusarawati (2012), 

mengatakan dalam bukunya 100 juta dari 1.200 juta orang yang terinfeksi cacing 

tambang menderita anemia. 

Menurut Peraturan Kementrian Kesehatan penanggulangan infeksi cacingan 

salah satunya dapat melalui pendekatan keluarga yaitu dengan cara memberikan 

edukasi kepada keluarga khususnya orang tua mengenai pencegahan dan 

penanganan cacingan yang dapat dilakukan orang tua dirumah. Oleh sebab itu 

diperlukannya buku edukasi mengenai infeksi cacingan, agar memudahkan orang 

tua mendapatkan informasi mengenai pencegahan dan penanganan infeksi cacingan 

yang terjadi anaknya dirumah. 

 

V.2 Saran 

a. Bagi Tenaga Kesehatan 

Dengan adanya booklet ini dapat dijadikan sebagai media edukasi untuk 

tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya booklet ini dapat mempermudah masyarakat khususnya 

orang tua untuk mendapatkan informasi dan meningkatkan pengetahuan 

mengenai infeksi cacingan yang terjadi pada anak. 
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